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ABSTRAK 

Penelitian ini dengan judul Pengaturan Hukum Perzinahan Bagi Seseorang Yang 

Tidak Terikat Perkawinan bertujuan untuk mengkaji dampak dari aturan tentang 

perzinahan yang belum efektif dan relavan dalam masyarakat yang menyebabkan 

pasangan pemuda pemudi yang berbuat zina menjamur dalam masyarakat sehingga 

tingkat aborsi dan pembuangan bayi meningkat tajam waktu demi waktu aborsi 

sendiri di Indonesia menjadi biasa. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian hukum normatif, yaitu 

dengan menggunakan metode pendekatan perundang-undangan (statue aproach) 

sedangkan bahan hukum yang digunakan ialah menggunakan bahan hukum primer 

dan bahan hukum sekunder. 

Setelah diadakan penelitian ini, Perzinahan merupakan suatu perbuatan yang 

bertentangan dengan nilai-nilai moral yang ada di masyarakat, namun tidak adanya 

hukuman bagi orang yang melakukan perzinahan diluar ikatan perkawinan 

memberikan celah bagi orang-orang yang melakukan perzinahan tersebut sehingga 

harus adanya aturan yang mengikat pelaku perzinahan meskipun hal tersebut 

dilakukan diluar ikatan perkawinan. 

Kalimat kunci: Perzinahan, Nilai Agama dan Moral, Hukum Pidana. 
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ABSTRACT 

This study with the title Adulting Adultery Laws for Someone Who Is Not Bound by 

Marriage aims to examine the impact of the ineffective and relevant regulations on 

adultery in society that cause young and young couples who commit adultery to 

mushroom in society so that the rate of abortion and baby disposal increases 

sharply over time. over time abortion itself in Indonesia became commonplace. 

The method used in this research is normative legal research, namely by using the 

legal approach method (statue approach) while the legal materials used are 

primary legal materials and secondary legal materials. 

After this research was conducted, adultery is an act that is contrary to the moral 

values that exist in society, but the absence of punishment for people who commit 

adultery outside the marriage bond provides an opening for people who commit 

adultery so there must be rules that bind the perpetrators. adultery even though it 

is done outside the marriage bond. 

Key sentences: Adultery, Religious and Moral Values, Criminal Law. 
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